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SEMINAR MANAJEMEN BAGI WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KESISWAAN DAN 

PENGURUS OSIS DI JAKARTA UTARA 

 

RINGKASAN 

 

 

 

Pada era modern, secara jamak nilai kepemimpinan dan proses-proses yang harus dilewati oleh 

seseorang untuk menjadi pemimpin sudah banyak mengalami pergeseran. Evolusi pikiran dan 

kehidupan sosial yang terus bertumbuh telah membuat paradigma manusia modern berubah dalam 

memandang konsep kepemimpinan. Untuk menjadi seorang pemimpin, seseorang harus mempelajari 

dan melatih diri untuk memiliki karakter, kemampuan atau kualitas yang selayaknya dimiliki oleh 

pemimpin. Para pengurus organisasi intra sekolah (OSIS) adalah salah satu cikal bakal pemimpin pada 

masa yang akan datang dan memiliki kewajiban untuk menggerakkan perubahan perilaku di sekolahnya 

masing-masing sehingga menjadi lebih baik. Sebagai bentuk kepedulian dalam membangun model 

kepemimpinan yang memiliki integritas, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta melakukan 

pelatihan kepemimpinan dan pembinaan bagi para pengurus OSIS di SMA & SMK Negeri maupun 

swasta se Jakarta Utara. Metode yang digunakan pelatihan ini berupa kegiatan ceramah, sesi tanya-

jawab, diskusi studi kasus, dengan menjelaskan konsep dasar kepemimpinan visioner, gaya 

kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan dalam perubahan organisasi dan bagaimana melakukan 

pengambilan keputusan dengan tepat. Setelah pelatihan ini, diharapkan para pengurus OSIS akan 

memiliki dan mendemonstrasikan ketrampilan perilaku kepemimpinan yang siap menjalani tantangan 

serta dapat menginspirasi siswa di lingkungan sekolah masing-masing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Topik kepemimpinan sejak dahulu hingga saat ini selalu menemukan titik relevansinya dalam setiap 

konteks kehidupan. Dengan pengertiannya yang paling tradisional, memimpin (to lead) itu lebih dekat 

dengan mengatur (to direct) dan sering kali basisnya pada otoritas. Pada zaman modern, menjadi 

seorang pemimpin bukan lagi sebuah proses yang given, melainkan ikhtiar pembentukan karakter dan 

kemampuan yang dapat dilakukan oleh setiap orang. Dalam buku berjudul The 21 Indispensable 

Qualities of Leader, Maxwell (1999) menyebutkan 21 kualitas yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin. Beberapa karakter yang dimaksud antara lain communication, charisma, commitment, 

competence dan vision. Para ahli dibidang kepemimpinan pada umumnya tidak berbicara tentang posisi 

structural dalam organisasi, melainkan lebih banyak membahas tentang softskill kepemimpinan. 

Hari ini, setiap insan sejatinya memiliki peluang yang tidak jauh berbeda untuk menjadi seorang 

pemimpin atau setidaknya untuk memiliki nilai-nilai dan sifat kepemimpinan dasar. Menjadi pemimpin 

dan memiliki jiwa kepemimpinan adalah sebuah pencapaian yang dapat dipelajari dan diraih, baik 

secara teoritis maupun seiring dengan akumulasi pengalaman.  Tantangan masa depan bagi para calon 

pemimpin Indonesia adalah kemampuan dalam beradaptasi dengan teknologi, rendahnya kompetisi dan 

tidak adanya standar atas unit kompetensi berdasarkan kebutuhan organisasi dimasa yang akan datang 

menyebabkan terjadi rendahnya pula keterlekatan akan makna integritas pemimpin saat ini.  

Disamping itu munculnya generasi Z (GEN Z) yang relatif sangat labil dan mudah berubah kemauan 

dalam menentukan pilihan, hal ini menjadi tantangan guna menyiapkan skill mereka dalam menghadapi 

tantangan dimasa yang akan datang.  Generasi Z bukan Generasi teks. Angkatan kerja muda yang lahir 

pada 2000- sekarang sebagai generasi yang lebih mudah mencerna informasi dalam medium gambar, 

video, story-telling dari pada tekstual. Dan seyogyanya saat ini peran Pendidikan harus mampu 

mengambil peran kearah serta berorientasi pada selera mereka, mampukah kita juga beradaptasi atas 

kebutuhan mereka. Padahal Pendidikan kita masih cenderung naratif dan transaksional bukan lagi pada 

story-telling, sehingga masih banyak institusi di Indonesia cenderung terlambat dalam beradaptasi 

dengan mereka, alhasil lulusan yang dihasilkan hanya mempunyai kemampuan yang sifatnya general 

skill. 
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Saat ini setiap organisasi memiliki tantangan yang disebut dengan keadaan VUCA atau singkatan dari 

Volatile, Uncertain, Complex dan Ambigous. Volatile adalah suatu keadaan dimana langkah perubahan 

meningkat pada setiap hari. Keadaan saat ini sangat cepat mengalami perubahan seperti perubahan 

perilaku berbelanja masyarakat menjadi cashless dengan menggunakan fintech atau dengan melakukan 

belanja secara online. Uncertain adalah keadaan dimana sumber perubahan dan konsekuensinya kurang 

dapat diprediksi. Keadaan perubahan industri 4.0 membuat beberapa perusahaan harus gulung tikar 

karena tidak dapat bersaing dengan perusahaan yang sudah mapan dalam bidang teknologi.  

Complex adalah keadaan dimana sebab dan akibat hubungan lebih sulit untuk dilihat pada bisnis saat 

ini. Berbagai masalah muncul pada era ini sehingga pada puncaknya akan mengganggu seluruh jaringan 

bisnis seperti wabah corona virus (Covid-19) pada tahun 2020 yang telah menjadi pandemic di seluruh 

dunia mengakibatkan keruntuhan perusahaan dan ekonomi diseluruh dunia. Ambigous adalah keadaan 

masa kini dan masa depan agak kabur. Saat ini dengan keadaan ekonomi yang sudah kurang menentu 

membuat beberapa perusahaan harus mencari ide bisnis yang baru untuk dapat bertahan di era ini. 

Namun VUCA yang awalnya masalah dapat disikapi dengan baik apabila dapat merubah tren VUCA 

yang lama menjadi VUCA yang baru yaitu Vision, Understanding, Clarity dan Agility sesuai dengan 

tabel 1.0. Vision adalah keadaan dimana seorang pemimpin harus dapat mewujudkan visi, memastikan 

fungsi organisasi dapat berjalan dengan baik. Understanding adalah keadaan dimana harus mau menjadi 

lebih peka dan memahami semua perbedaan etnis, budaya dan gender serta bersedia merancang dan 

mengimplementasikan proses komunikasi yang baru dan berbeda. Clarity adalah dimana keadaan 

dimana manajer harus bersedia memberikan komitmen penuh dalam upaya mendayagunakan pengikut 

yang beragam secara efektif dan jelas. Agility adalah keadaan dimana seorang manajer harus dapat 

memiliki kecepatan untuk dapat beradaptasi sesuai dengan perubahan yang terjadi pada organisasi. 

 

Tabel 1.0 Perubahan VUCA 

VUCA lama VUCA Baru 

Volatility Vision 

Uncertainty Understanding 

Complexity Clarity 

Ambiguity Agility 

       Sumber: agilityconsulting (2019) 

Saat ini terjadi beberapa perubahan pekerjaan yang akan hilang dari industry seperti pekerjaan yang 

bersifat rutinitas seperti layanan purna jual yang digantikan dengan sistem tekhnologi yang canggih, 

kegiatan produksi pada pabrik akan banyak menggunakan peran dari robot dan lainnya. Namun 

disamping itu terdapat pekerjaan yang akan muncul baru seperti vlogger, perusahaan startup, food 

stylist, Online seller, Sociopreneur dll. Maka dari itu fenomena ini harus ditangkap sebagai peluang 

bagi pemimpin untuk dapat menggunakan literasi digital dengan baik dan bijak. Terdapat beberapa 

peluang yang dapat dimanfaatkan didalam menyikapi perubahan kepemimpinan saat ini adalah: 
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1. Memahami kekayaan natural Indonesia; Sebagai seorang warga negara Indonesia harusnya melihat 

beberapa potensi bisnis yang dapat di ambil dari sisi alam di Indonesia. Sebagai contoh budidaya daun 

kelor  atau moringa yang memiliki khasiat lebih baik dari pada susu dan bayam. Sehingga sebetulnya 

pemanfaatan daun kelor dapat dimanfaatkan untuk perbaikan gizi pada masyarakat terpencil di wilayah 

Indonesia. Hal lainnya yang dapat dilihat adalah pemberdayaan udang mantis di beberapa pesisir laut 

di Indonesia yang memiliki nilai jual yang tinggi. Udang ini memiliki peran sebagai suatu pembersih 

dilautan sehingga jika udang ini dieksploitasi hingga habis dapat menyebabkan kepunahan bagi ikan 

tongkol dan beberapa ekosistem lainnya. 

2. Memecahkan masalah sosial, lingkungan dan masyarakat; Ide termudah untuk dapat memanfaatkan 

peluang pada era ini adalah dapat mengembangkan bisnis adalah bagaimana seorang manajer dapat 

memecahkan masalah pada lingkungan sekitar. Sebagai contoh Gojek yang awalnya muncul dari ide 

seorang nadiem makarim yang ingin memiliki akses transportasi yang cepat dan mudah dengan 

mengembangkan sebuah aplikasi yang terintegrasi dengan fintech Gopay untuk dapat memecahkan 

masalah transportasi di Indonesia. Contoh lainnya adalah Airbnb yang dapat memecahkan masalah bagi 

budget traveler yang memiliki dana terbatas namun mendapatkan penyewaan apartemen atau rumah 

sewa dengan harga yang relatif murah. 

 Dalam mewujudkan kepemimpinan yang visioner, partisipatif, berintegritas dan beretika. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta (STEI) sebagai Lembaga Pendidikan yang telah berdiri 

lebih dari 50 tahun memiliki komitmen untuk membangun karakter kepemimpinan bagi para peserta 

didik atau siswa SMA dan SMK Se-Jakarta Utara. Program ini adalah hasil Kerjasama STEI dengan 

pihak PGRI wilayah DKI Jakarta untuk dapat meningkatkan kemampuan dan kapabilitas seorang 

pemimpin di kalangan siswa dan siswi SMA dan SMK. Dalam membangun karakter kepemimpinan 

seyogyanya dapat dilakukan sejak dini dikarenakan gejolak semangat yang luar biasa dari para pemuda 

dapat diarahkan sesuai dengan nilai-nilai adab dan perilaku yang dianut oleh Indonesia. Sehingga dalam 

menghadapi kondisi real yang dihadapi oleh siswal mereka dapat memiliki kemampuan dalam 

pengendalian emosional; memiiki keterampilan baru dalam menganalisis keadaan organisasi sehingga 

dapat mendelegasikan kewenangan dan memberikan control secara lebih efektif dan efisien.  

Beberapa pendekatan teoritis kepemimpinan yang dipilih dalam kegiatan ini mengambil pendekatan 

kepemimpinan visioner untuk membentuk pribadi-pribadi yang memiliki visi menarik serta mampu 

mendorong stakeholders organisasi untuk dapat mewujudkan pencapaian visi dengan baik (Sashkin dan 

Molly, 1986). Sehingga seorang pemimpin visioner dapat menggerakkan orang-orang kearah impian 

bersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat digunakan saat perubahan 

membutuhkan visi baru atau ketika dibutuhkan arah yang jelas (Goleman, 2002). Disamping itu 

paradigma dan prinsip-prinsip kepemimpan telah berubah dari kepemimpinan yang bersifat individu 

menjadi kepemimpinan yang bersifat kolektif. Seiring dengan perubahan paradigma dan prinsip-prinsip 

kepemimpinan tersebut maka pemimpin organisasi yang sukses pada masa depan harus berfokus pada 
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lingkungan budaya yang mendukung pengambilan keputusan secara partisipatif (Troth dan Jordan, 

2011). 

 Perubahan organisasi juga perlu ditanamkan kepada peserta sebagai suatu tindakan beralihnya 

organisasi dari kondisi yang berlaku kini menuju kondisi masa yang akan datang menurut keinginan 

untuk meningkatkan efektivitasnya (Winardi, 2005). Oleh karena itu, kepemimpinan pada era 

mendatang harus menyadari peranannya akan berubah secara nyata. Maka tujuan dari kegiatan ini 

adalah membentuk karakter pemimpin pada masa yang akan datang yang perlu dipersiapkan sejak dini 

sehingga dibentuk menjadi pemimpin yang berintegritas dan mampu menerima lima tantangan sebagai 

seorang pemimpin yang fundamental menurut Kotter (1996) yaitu: 

1. Seorang pemimpin harus mau menjadi lebih peka dan memahami semua perbedaan etnis, 

budaya dan gender. 

2. Pemimpin yang memiliki visi untuk organisasi yang dijalaninya. 

3. Pemimpin haurs bersedia merancang dan mengimplementasikan proses komunikasi yang baru 

dan berbeda. 

4. Pemimpin harus bersedia membawa komitmen penuh dalam upaya mendayagunakan pengikut 

yang beragam secara efektif. 

5. Pemimpin harus menjadi tumpuan antara organisasi dan masyarakat luas. 

1.2. Permasalahan 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang dikemukakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai 

berikut :  

 

1). Bagaimana peserta menggunakan media sosial secara bijak ? 

2). Bagaimana peserta memahami leadership dan mampu menerapkannya? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

1.3.1. Tujuan 

 

Adapun tujuan dari adanya program pengabdian kepada masyarakat berupa seminar ini adalah:  

1). Meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa tentang Literasi Media dan Media Sosial,  

2). Meningkatkan pemahaman siswa tentang Literasi Media dan Media Sosial,   

3) Meningkatkan kesadaran siswa tentang Literasi Media dan Media Sosial sebagai wujud dari 

pengembangan masyarakat.  

 

1.3.2. Manfaat 

Manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini, antara lain adalah: 

1. Bagi Peserta  

a. menambah pemahaman dan kemampuan tentang pentingnya penggunaan social media dan 

menjadi seorang leader 

b. menambah pengetahuan dan pemahaman tentang aspek digital leadership 

2. Bagi para Dosen, anggota tim pengabdian masyarakat 

a. Memenuhi kewajiban tri darma perguruan tinggi 

b. Dengan seminar ini, kami dapat membantu meningkatkan kemampuan para guru dan siswa. 

 

 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN KEGIATAN 

 

 

2.1. Target 

 

Beberapa Target dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah : 

1 Peserta pelatihan yang merupakan pelaku UMKM mengetahui, memahami dan mampu menyiapkan 

materi untuk digunakan di toko online (marketplace) untuk dijadikan media komunikasi pemasaran 

dan transaksi bisnis online memanfaatkan toko online atau marketplace yang murah namun mampu 

menjangkau target pemasaran  yang sangat luas. 

2 Pelaku UMKM yang ikut dalam pelatihan ini mampu menyiapkan dan memiliki took online untuk 

produk mereka dan memiliki media resmi yang dapat dengan baik mengkomunikasikan dan 

memasarkan produk mereka secara online dan global. 

3 Sertifikat keikutsertaan. 

4 Laporan kegiatan pelatihan 
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2.2. Luaran 

 

Luaran pengabdian masyarakat ini, adalah jurnal Pengabdian Masyarakat terakreditasi Sinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

 

3.1. Tim Pelaksana 

 

Pelaksana kegiatan ini adalah dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Rawamangun 

Jakarta Timur, dengan rincian sebagai berikut: 

Ketua Pelaksana  : Dr. M. Anhar, M.Si.,Ak.,CA 

Sekretaris   : Muhammad Ramaditya, BBA., M.Sc 

Bendahara   : Drs. Sumitro, M.Sc 

Seksi Perlengkapan   : Dr. Ir. Meita Pragiwani, MM 

Seksi Konsumsi  : Dr. Diah Pranitasari, MM. 

 

3.2. Bentuk Kegiatan 

 

Bentuk kegiatan ini, metode yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Para siswa dan siswi para pengurus OSIS yang telah hadir pada kegiatan ini diberikan pemahaman 

mengenai materi konsep dasar kepemimpinan visioner, gaya kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan 

dalam perubahan organisasi dan bagaimana melakukan pengambilan keputusan dengan tepat. 

Disamping itu, diberikan beberapa ulasan dari video yang dipilih untuk dapat meningkatkan motivasi 

dan inspirasi bagi para siswa dan siswi tersebut. Materi disampaikan dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia dan cara komunikasi yang disesuaikan dengan kondisi anak muda. 
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2. Peserta program ini diberikan waktu untuk melakukan ice breaking dengan kegiatan team building 

untuk memperkuat komunikasi dan skill kepemimpinan yang dipandu oleh narasumber untuk dapat 

memecahkan masalah yang diberikan. Dalam kegiatan ini, beberapa game yang dipilih untuk pelatihan 

kepemimpinan adalah telur jatuh (egg drop), kubus sempurna (the perfect square) dan ikatan manusia 

(human knot). Para peserta sangat antusias dengan permainan yang diberikan untuk mempererat 

kebersamaan antar tim didalam organisasi mereka. 

3. Peserta juga melakukan diskusi dalam kelompok-kelompok kecil mengenai studi kasus yang 

diberikan untuk memecahkan beberapa masalah kepemimpinan yang terjadi di berbagai organisasi serta 

mencoba merumuskan pemikiran dan mempersentasikan jawabannya dengan waktu yang terbatas. 

Disini peserta melakukan observasi mengenai cara terbaik dalam mengelola kepemimpinan yang 

beretika dan memahami arti perubahan didalam organisasi. 

4. Para peserta membuat kegiatan role play sederhana dalam mempraktikan cara pengambilan 

keputusan baik dan bagaimana beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal organisasi dan 

dalam prosesnya dilakukan pengamatan oleh narasumber dan fasilitator.   

5. Peserta melakukan kegiatan tanya jawab dengan narasumber dan fasilitator. Tujuannya agar dapat 

memberikan pembinaan dan umpan balik yang membangun untuk dapat meningkatkan pola 

kepemimpinan yang dapat memancarkan suatu visi atau pandangan ke depan tentang gambaran wujud 

masa depan dengan kuat. 

 

3.3. Urutan Kegiatan 

 

Kegiatan pelatihan kepemimpinan dan pembinaan ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret 2020 

bertempat di Auditorium Faisal Kamal, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta. Kegiatan ini 

dihadiri oleh lebih dari 200 siswa siswi yang tergabung dalam kepengurusan OSIS SMA & SMK negeri 

dan swasta Se-Jakarta Utara. Dalam pelaksanaan penyampaian materi dilakukan dengan dilakukan 

dalam kegiatan ceramah substansi, kegiatan team building, studi kasus, diskusi, danlLatihan 

keterampilan berupa mini role play. Kelima sesi ini diisi oleh narasumber Saudara Muhammad 

Ramaditya dari pukul 08.30 sampai dengan pukul 16.30. Lima sesi tersebut juga diikuti oleh dua sesi 

rehat dan makan siang. Pelatihan ini juga dihadiri oleh beberapa tamu undangan seperti guru 

pendamping dan wakil kepala sekolah bagian kemahasiswaan.  Kegiatan ini dikemas dengan menarik 

sehingga mendapatkan antusiasme dari para peserta yang mengikuti hingga akhir kegiatan. Berikut ini 

sesi yang dibagi pada kegiatan tersebut: 

1. Sesi pertama materi adalah mengenai konsep dasar pemimpin dan kepeimipinan visioner, gaya 

kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan dalam perubahan organisasi serta bagaimana melakukan 

pengambilan keputusan dengan tepat. Materi ini dirangkum secara ringkas dan padat mengenai 
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pendekatan teoritis dan fenomena perubahan zaman yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian. 

Kondisi demikian menuntut kapabilitas dan keterampilan pemimpin dalam mengelola perubahan yang 

ada di lingkungan strategis organisasi yang berdampak pada eksistensi organisasi melalui 

kepemimpinan yang efektif. 

2. Sesi kedua adalah membangun interaksi kepemimpinan dan komunikasi yang efektif melalui 

kegiatan team building yang dipandu oleh narasumber dan fasilitator untuk dapat memecahkan masalah 

yang diberikan. Sesi ini sebagai sarana untuk mengaplikasikan beberapa materi yang sudah diberikan 

sebelumnya, agar para peserta dapat berperan dalam mencipta, mengembangkan, mengkomunikasikan 

dan menyegarkan visi mereka agar tetap memiliki kemampuan untuk memberikan respon yang tepat 

dan cepat terhadap berbagai permasalahan dan tuntutan yang dihadapi organisasi. 

3. Sesi ketiga adalah diskusi kelompok kecil mengenai studi kasus yang diberikan mengenai perilaku 

kepemimpinan yang memiliki etika dan dapat beradaptasi dengan perubahan. Para peserta diminta 

untuk memberikan pendapat mereka mengenai hal tersebut. 

4. Sesi keempat adalah kegiatan mini role play untuk mencoba mempraktikan cara pengambilan 

keputusan baik dan bagaimana beradaptasi dengan perubahan. Seorang pemimpin harus mampu 

berkolaborasi dan menghasilkan sesuatu yang berbeda atau baru untuk tetap hadir sehingga dapat 

mengelola keunggulan organisasi secara berkelanjutan. 

5. Sesi kelima adalah kegiatan tanya jawab dengan narasumber dan fasilitator, agar dapat memberikan 

nasehat dan masukan yang tepat untuk dapat berperilaku efektif di tengah perubahan yang dihadapi oleh 

organisasi. 

 

 
Gambar 1. Foto Kegiatan Pelatihan Kepemimpinan dan Pembinaan Pengurus OSIS SMA & SMK Se-

Jakarta Utara, di Auditorium Faisal Kamal STEI, 05 Maret 2020 (Muhammad Ramaditya, 2020 

 

Pada paparan awal, ditekankan pada konsep dan arti kepemimpinan oleh John C. Maxwell (1999) 

“Leadership is not about titles, position, or flowcharts. It is about one life influencing another.” 

Sehingga para siswa memahami arti dari kepemimpinan meliputi pengggunaan pengaruhm semua 
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hubungan dapat melibatkan pemimpin dan pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan keakuratan 

dari komunikasi dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja pengikutnya serta kepemimpinan 

memfokuskan pada tujuan yang dicapai. Pemimpin yang efektif harus berhubungan dengan tujuan 

individu, kelompok dan organisasi. Sehingga beberapa hal yang dirangkum dalam sesi pertama adalah 

mengenai perlaku yang perlu ditekankan pada proses kepeimpinan pada era yang akan datang adalah: 

1. Kejujuran. Kunci awal didalam kesuksesan organisasi adalah kejujuran bekerja didalam melakukan 

pekerjaan. Penggunaan teknologi saat ini dapat diibaratkan memiliki dua mata pedang yang dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan, namun disisi lain jika digunakan pada hal yang salah akan memberikan 

dampak negatif bagi lingkungan. 

2. Disiplin. Peran dari seorang pemimpin adalah bagaimana dapat mendisiplinkan bawahannya untuk 

dapat menggunakan waktu yang tepat dan efisien dalam mengerjakan tugas yang diberikan.  

3. Interpersonal yang baik. Seorang pemimpin adalah bagaimana membangkitkan peran interpersonal 

dari para bawahan untuk dapat memiliki interpersonal skill yang baik dari sisi komunikasi, kematangan 

dalam berfikir, motivasi yang tinggi dalam bekerja dan skill negosiasi yang baik. 

4. Bekerja lebih keras dari yang lain. Peran dari pemimpin memastikan bahwa para bawahannya harus 

dapat mengoptimalkan peran serta produktivitas mereka didalam tugas dan mencapai target yang 

diberikan atasan agar tercapainya pertumbuhan organisasi. 

5. Mencintai apa yang dilakukan. Peran pemimpin harus dapat menumbuhkan rasa cinta dan 

kenyamanan didalam bekerja dengan memberikan lingkungan kerja yang kondusif agar mereka dapat 

bekerja dengan perasaan Bahagia namun tetap kompetitif. 

6. Kepemimpinan yang baik dan Kuat. Peran manajemen juga harus memiliki pemimpin yang 

berkarakter kuat, innovatif serta dapat mengartikulasikan visi dan misi perusahaan dengan baik pada 

para bawahannya.  

7. Semangat dan berkepribadian kompetitif. Seorang pemimpin harus selalu memberikan dorongan 

motivasi untuk menjadi suatu kepribadian yang kompetitif dan selalu meningkatkan kapasitas diri untuk 

selalu belajar sesuatu yang baru. 

8. Pengelolaan Kehidupan yang baik. Seorang pemimpin  harus memastikan bahwa para bawahannya 

haurs memiliki keseimbangan hidup baik didalam pekerjaan maupun diluar organisasi agar memiliki 

kualitas hidup yang positif. 

9. Kemampuan menjual gagasan.  Seorang pemimpin harus dapat meningkatkan visibilitas organisasi 

untuk dapat menjual gagasan yang dibuat agar dikenal oleh seluruh pelosok masyarakat Indonesia. 
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Gambar 2. Foto Seluruh Peserta Yang Hadir Pada Pelatihan Kepemimpinan Dan Pembinaan Pengurus 

OSIS SMA & SMK Se-Jakarta Utara (Muhammad Ramaditya, 2020) 

 

Berikut ini rincian waktu yang dialokasikan dari pembuatan proposal, pembuatan materi, 

belanja alat peraga, dan lain sebagainya sampai pembuatan laporan kegiatan. 

 

No. Waktu Agenda Kegiatan 

1 10:00 -13:00 Penyusunan tim PKM 

2 10:00 -13:00 Perumusan topik kegiatan 

3 12:00 -17:00 Survey lokasi kegiatan  

4 10:00 -15:00 Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan pihak mitra 

Bbukalapak  

5 13:00 -17:00 Penyusunan proposal PKM 

6 13:00 -17:00 Penyusunan proposal PKM Penyusunan Materi 

7 10:00 -13:00 Pembahasan anggaran 

8 13:30 -17:00 Diskusi & penyiapan materi 

9 14:30 -17:00 Diskusi & penyiapan materi 

10 15:00 -17:00 Diskusi & penyiapan materi 

11 13:00 -17:00 Diskusi & penyiapan materi 

12 14:00 -17:00 Finalisasi proposal PKM 

13 10:30 -12:00 Presentasi Proposal di STEI 

14 11:00 -15:00 Koordinasi persiapan pelaksanaan 

15 13:00 -17:00 Koordinasi persiapan pelaksanaan 
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16 13:00 -16:00 Kunjungan dan persiapan ke lokasi pelatihan 

17 13:00 -17:00 Mengirimkan undangan ke peserta 

18 13:00 -17:00 Persiapan Akhir 

19 08:00 -15:00 Pelaksanaan 

20 13:00 -17:00 Evaluasi  

21 13:00 -18:00 Penyusunan laporan pertanggungjawaban 

Total Waktu 52 jam 

 

3.4. Susunan Acara 

Susunan acara pada kegiatan pelatihan dengan peserta UMKM di sekitar wilayah STEI adalah 

sebagai berikut: 

 

 

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN MEMBUAT DIGITAL MARKETING BAGI 

UMKM DI SEKITAR STEI 

04 JULI 2019 

Waktu Kegiatan Pelaksana 

08.00-08.30 Registrasi Tim 

08.30-09.00 Pembukaan  Ketua Pelaksana 

09.00-10.00 Materi Leadership TIM – Muhammad Ramaditya. 

BBA., M.Sc 

10.00-11.00 Materi Perkembangan medsos dan Bijak TIM - Syahrul Effendi, SE., MM 

11.00-12.00 Tanya Jawab  

12.00-13.00 Istirahat - Sholat - Makan   

 

BAB IV 

JADWAL DAN BIAYA  

 

4.1. Jadwal 

No Kegiatan Bulan ke- 
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1

2 

2

3 

4

4 

5

5 

6

6 

1 Persiapan Penyusunan Proposal      

2 Review dan Revisi Proposal      

3 Persiapan pelaksanaan      

4 Koordinasi rencana pelaksanaan      

5 Pelaksanaan pengabdiaan kepada masyarakat      

6 Pelaporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

pengabdian kepada mayarakat 

     

 

4.2. Realisasi Biaya 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibiayai oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, 

dengan rincian anggara biaya sebagai berikut: 

 

No. Kebutuhan Biaya Jumlah Total 

1. Seminar Kit (Map plastik, 

makalah, block note, 

ballpoint) 

Rp.     8.000     40 eksemplar Rp.     320.000,- 

2. Snack Rp.     8.000        50 boks Rp      400.000,- 

3. Air mineral Rp.     25.000         2 dus Rp.     50.000,- 

4. Spanduk Rp.   134.000         1 buah Rp.     134.000,- 

5. Makan Siang 
Rp.     28.500        50 box Rp.     1.402.500,- 

6. Transportasi Pembicara Rp.   200.000        2 orang Rp.     400.000,- 

7. Transportasi Panitia Rp.   100.000        4 orang Rp.     400.000,- 

8. Sertifikat Rp.       8.000       50 orang Rp.     400.000,- 

 JUMLAH Rp. 3.506.500,- 

 

Total biaya untuk kegiatan pengabdian masyarakat sebesar Rp. 3.506.500,- 

 

 

BAB V 

 PENUTUP 

 

Mempersiapkan pemimpin masa depan harus dilakukan sejak dibangku sekolah. Karena seorang 

pemimpin adalah invidu yang dibentuk dalam proses Pendidikan yang tepat untuk dapat memiliki 
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kemampuan serta memanfaatkan kemampuan tersebut melalui sikap dan perilaku yang 

mengarahkan dan memotivasi individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui kesatuan pemahaman dan Kerjasama. Pemimpin berhubungan dengan kepemimpinan yang 

meliputi penggunaan pengaruh dan semua hubungan dapat melibatkan pemimpinl kepemimpinan 

mencakup pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan keakuratan dari komuniksasi dapat 

mempengaruhi perilaku etis dan kinerja dari organisasi. Sehigga kepemimpinan yang efetif harus 

berhubungan dengan tujuan individu, kelompok dan organisasi.  

Pemimpin yang akan berhasil pada masa yang akan datang harus mempunyai visi, keberanian dan 

kerendahan hati untuk terus belajar dan mengasah kecakapan dan emosinya. Visi adalah hal yang 

sangat krusial bagi organisasi untuk menjamin keberlangsungan dan kesuksesannya dalam jangka 

panjang. Hal yang harus dicapai melalui komitmen semua komponen organisasi adalah proses 

sosialisasi, transformasi dan implementasi gagasan ideal oleh seorang pemimpin. Disamping itu, 

kegiatan ini juga mengasah kepemimpinan partisipatif dimana dapat meningkatkan kreativitas dan 

inovasi, meningkatkan kualitas keputusan, mengikatkan motivasi tim dan komitmen para peserta 

didalam menjalankan organisasi intra sekolah. Disamping itu, para siswa harus dapat memahami 

arti perubahan organisasi sebagai suatu proses berpindah dari keadaan saat ini menuju masa depan 

yang diinginkan untuk mencapai tujuan organisasi. Pada saat ini seharusnya setiap organisasi 

bukan menunggu masa depan, namun sudah harus menciptakan dan mempersiapkan masa 

depannya masing-masing. Tujuan dari melakukan perubahan didalam sebuah organisasi adalah 

untuk dapat memperbaiki cara yang sudah ada melalui pendekatan sumberdaya dan kapabilitas 

organisasi.  

Sebagai hasil evaluasi, Mayoritas saran yang diberikan adalah mengenai durasi waktu yang 

terbatas, sehingga cukup terbatas dalam melakukan kegiatan team building, roleplay dan diskusi, 

sehingga kedepannya pelatihan ini dapat dilakukan dalam beberapa hari. Beberapa komentar dari 

peserta bahwa pelatihan ini memberikan dampak yang besar bagi psikologi dan perubahan pola 

pikir yang maju dan terdepan agar dapat menghadirkan solusi bagi pemecahan masalah organisasi 

di lingkungan internal maupun eksternal yang terjadi di Indonesia.Demikian laporan kegiatan 

dengan harapan kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

 

Jakarta, 12 Februari 2020 

 

Ketua Tim Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat,   

                     

 

 

 

 

     (Dr. M. Anhar, M.Si.,Ak.,CA) 

              NIDN. 0019095901 
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